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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan yang siap berkompetisi harus memiliki manajemen yang 

efektif. Untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam manajemen yang efektif 

memerlukan dukungan karyawan yang cakap dan kompeten di bidangnya. Di 

sisi lain pembinaan para karyawan termasuk yang harus diutamakan sebagai 

aset utama perusahaan. Proses belajar harus menjadi budaya perusahaan 

sehingga keterampilan para karyawan dapat dipelihara, bahkan dapat 

ditingkatkan. Dalam hal ini loyalitas karyawan yang kompeten harus 

diperhatikan. Karyawan yang memiliki sikap perjuangan, pengabdian, disiplin, 

dan kemampuan profesional sangat mungkin mempunyai prestasi kerja dalam 

melaksanakan tugas sehingga lebih berdaya guna dan berhasil guna. 

Karyawan yang profesional dapat diartikan sebagai sebuah pandangan untuk 

selalu perpikir, kerja keras, bekerja sepenuh waktu, disiplin, jujur, loyalitas 

tinggi, dan penuh dedikasi demi untuk keberhasilan pekerjaannya (Hamid, et 

al., 2003: 40). 

Pengertian di atas, menggambarkan bahwa penyempurnaan di bidang 

personalia hanya selalu mendapat perhatian untuk menuju karyawan yang 

profesional dengan berbagai pendekatan dan kebijaksanaan. Untuk itu, 

diperlukan adanya pembinaan, penyadaran, dan kemauan kerja yang tinggi 
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untuk mencapai kinerja yang diharapkan. Apabila karyawan penuh kesadaran 

bekerja optimal maka tujuan organisasiakan lebih mudah tercapai. 

Hubungan kerja (employee relation) merupakan hubungan kerja sama 

antara semua pihak yang berada dalam proses produksi di suatu perusahaan. 

Penerapan hubungan kerja merupakan pewujudan dan pengakuan atas hak dan 

kewajiban karyawan sebagai partner pengusaha yang menjamin kelangsungan 

dan keberhasilan perusahaan. Semua pihak, baik pengusaha (manajemen), 

karyawan dan pemerintah pada dasarnya mempunyai kepentingan atas 

keberhasilan dan kelangasungan perusahaan. Sering terdapat pandangan yang 

kurang tepat seolah-olah hanya pengusaha dan pemilik modal yang 

mempunyai kepentingan atas perusahaan. Perusahaan merupakan sumber 

penghasilan, tantangan, kesempatan dan harga diri bagi pengusaha. Demikian 

pula bagi karyawan, perusahaan juga merupakan sumber penghasilan dan 

kesempatan untuk mengembangkan diri. 

Salah satu segi hubungan antara perusahaan dengan karyawannya 

menyangkut apa yang lazim dikenal dengan istilah hubungan pekerja (employe 

relation). Pemeliharaan hubungan pekerja dalam rangka keseluruhan proses 

manajemen SDM berkisar pada pemikiran bahwa hubungan yang resasi dan 

harmonis antara manajemen dengan karyawan yang terdapat dalam 

perusahaan mutlak perlu ditumbuhkan, dijaga dan dipelihara demi 

kepentingan bersama dalam perusahaan. Kekurangberhasilan memelihara 

hubungan yang serasi dan harmonis ini akan merugikan banyak pihak dan 
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tidak terbatas hanya pihak manajemen, tetapi pada kepuasan kerja karyawan 

juga. 

Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional karyawan 

yang terjadi maupun tidak terjadi titik temu antara nilai balas jasa kerja 

karyawan dan perusahaan atau organisasi dengan tingkat nilai balas jasa yang 

memang diinginkan oleh karyawan yang bersangkutan (Martoyo, 2000: 142). 

Kepuasan kerja merupakan sikap emosional yang menyenangkan dan 

mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, 

dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dapat dinikmati dalam pekerjaan, luar 

pekerjaan, dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan. Kepuasan dalam 

pekerjaan adalah kepusasan kerja yang dinikmati dalam pekerjaan dengan 

memperoleh pujian hasil kerja, penempatan, perlakuan, peralatan, dan suasana 

lingkungan kerja yang baik. Karyawan yang lebih suka menikmati kepuasan 

kerja dalam pekerjaan akan lebih mengutamakan pekerjaannya daripada balas 

jasa walaupun balas jasa itu penting. Kepuasan kerja di luar pekerjaan adalah 

kepuasan kerja karyawan yang dinikmati di luar pekerjaan dengan besarnya 

balas jasa yang akan diterima dari hasil kerjanya agar dia dapat membeli 

kebutuhan-kebutuhannya. Karyawan yang lebih suka menikmati kepuasannya 

di luar pekerjaan lebih mempersoalkan balas jasa daripada pelaksanaan tugas-

tugasnya. Kepuasan kerja kombinasi dalam dan luar pekerjaan adalah 

kepuasan kerja yang dicerminkan oleh sikap emosional yang seimbang antara 

balas jasa dengan pelaksanaan pekerjaannya. Karyawan yang menikmati 

kepuasan kerja kombinasi dalam dan luar pekerjaan akan merasa puas jika 
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hasil kerja dan balas jasanya dirasa adil dan layak. Tidak ada tolok ukur 

tingkat kepuasan yang mutlak karena setiap individu karyawan berbeda 

standar kepuasannya. Indikator kepuasan kerja hanya dapat diukur dengan 

kedisiplinan, moral kerja, dan pergantian (turnover) kecil maka secara relatif 

kepuasan kerja karyawan baik. Sebaliknya jika kedisiplinan, moral kerja, dan 

turnover karyawan besar maka kepuasan kerja karyawan di perusahaan 

berkurang (Hasibuan, 2001: 202). 

Secara historis, karyawan yang mendapatkan kepuasan kerja akan 

melaksanakan pekerjaan dengan baik. Masalahnya adalah terdapatnya 

karyawan yang kepuasan kerjanya tinggi tidak menjadi karyawan yang 

produktivitasnya tinggi. Banyak pendapat mengemukakan bahwa kepuasan 

kerja yang lebih tinggi, terutama yang dihasilkan oleh prestasi kerja, bukan 

sebaliknya. Prestasi kerja lebih baik mengakibatkan penghargaan lebih tinggi. 

Bila penghargaan tersebut dirasakan adil dan memadai, maka kepuasan kerja 

karyawan akan meningkat karena mereka menerima penghargaan dalam 

proporsi yang sesuai dengan prestasi kerja mereka. 

Kondisi kepuasan atau ketidakpuasan kerja tersebut menjadi umpan 

balik yang akan mempengaruhi prestasi kerja di waktu yang akan datang. Jadi, 

hubungan prestasi dan kepuasan kerja menjadi suatu sistem yang berlanjut. 

Menurut Strauss dan Sayles (1980) dalam Purwanto dan Wahyuddin, (2007: 

5) kepuasan kerja juga penting untuk aktualisasi dini. Karyawan yang tidak 

memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai kematangan 

psikologis dan pada gilirannya akan menjadi frustasi. Karyawan seperti ini 
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akan sering melamun, mempunyai semangat kerja rendah, cepat lelah dan 

bosan, emosinya tidak stabil, sering absen dan tidak melakukan kesibukan 

yang tidak ada hubungan dengan pekerjaan yangharus dilakukan. 

Dessler (1982) dalam Purwanto dan Wahyuddin (2007: 5) 

mengemukakan karyawan yang mendapatkan kepuasan kerja biasanya 

mempunyai catatan kehadiran dan peraturan yang lebih baik, tetapi kurang 

aktif dalam kegiatan serikat karyawan dan kadang-kadang berprestasi lebih 

baik daripada karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja (Lih. 

Handoko, 2001: 196). Oleh karena itu, kepuasan kerja mempunyai arti penting 

baik bagi karyawan maupun perusahaan. Berdasarkan latar belakang di atas 

maka dilakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PENGARUH 

HUBUNGAN KARYAWAN (EMPLOYE RELATION) TERHADAP 

KEPUASAN KERJA KARYAWAN PT. MENARA KARTIKA BUANA 

DI KARANGANYAR”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah hubungan pekerja (employee relation) yang terdiri dari 

komunikasi karyawan, bimbingan dan disiplin berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. Menara Kartika Buana di Karanganyar? 
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2. Manakah diantara komponen hubungan pekerja (employee relation) yang 

paling dominan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Menara Kartika Buana di Karanganyar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari pelaksanaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menguji secara empiris pengaruh hubungan pekerja (employee relation) 

yang terdiri dari komunikasi karyawan, bimbingan dan disiplin 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Menara Kartika Buana 

di Karanganyar. 

2. Mengetahui diantara komponen hubungan pekerja (employee relation) 

yang paling dominan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Menara Kartika Buana di Karanganyar. 

 

D. Manfaat penelitian 

1. Bagi Peneliti 

a. Diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis tentang hubungan 

karyawan (employe relation) serta permasalahan-permasalahan yang 

ada didalamnya. 

b. Mendukung penelitian-penelitian sebelumnya meskipun dalam skala 

yang kecil. 
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2. Bagi perusahaan 

Penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya kajian mengenai 

fenomena hubungan karyawan (employe relation) dan diharapkan dapat 

diigunakan sebagai sumber informasi dan bahan pertimbangan oleh 

perusahaan dalam meningkatkan kepuasan karyawan. 

3. Bagi pengembangan keilmuan 

a. Menambah pembendaharaan keilmuan di bidang Sumber Daya 

Manusia. 

b. Memberikan sumbangan yang konkret bagi mahasiswa jurusan 

manajemen pada khususnya maupun masyarakat ekonomi pada 

umumnya sebagai bahan pijakan dalam melakukan penelitian lanjutan 

kepuasan karyawan. 

 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Agar penelitian ini dapat disajikan dengan bagus dan menarik maka 

dibutuhkan sistematika penulisan yang baik. Adapun sistematika dalam 

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

 BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian ini diuraikan latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

skripsi. 
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 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi yang dipakai dalam penulisan yang meliputi tinjauan 

umum Sumber Daya Manusia, hubungan pekerja (employee 

relation), dan kepuasan kerja karyawan serta hipotesis. 

 BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini memuat tentang kerangka pemikiran teoritik, data 

dan sumber data, definisi operasional variabel, populasi dan 

sampel, metode pengumpulan data dan metode analisis data. 

 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menggambarkan mengenai gambaran umum obyek 

penelitian data-data yang diperoleh, analisis data dan hasil analisis 

data serta pembahasannya. 

 BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan, 

permasalahan dalam penelitian ini, keterbatasan dan kendala-

kendala yang ada selama pelaksanaan penelitian serta saran-saran 

bagi obyek penelitian itu sendiri maupun bagi proses penelitian 

selanjutnya. 

LAMPIRAN 

DAFTAR PUSTAKA 

 


